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ABSTRAK
KEBERIASH.AN STRATEGI SISTEM MUSABAQOH HIFDHIL QUR’AN
PONDOK PESANTREN TAHFIDHUL QUR’AN SHOHIHUDDIN
SIDOSERMO SURABAYA

Oleh: Siti Robiatul Adawiyah

Menghatal al-Qur’an adalah upaya menyerap ayat-ayat al-Qur’an ke dalam pikiran dan selalu
mengingatnya dengan cara banyak membaca, mengulang-ulang bacaan vang sudah
dihafalkannya dengan continue (istigomah) sepanjang hayatnya agar hafalannya tidak lepas atau
hilang. Mempertahankan hafalan adalah suatu perbuatan yang dapat dikatan berat, sebab hal ini
memerlukan semangat dari dalam diri para penghafal, sehingga tidak mungkin orang yang
menghafal al-Qur’an akan berhasil dan lancar bila dilakukan dengan bermalas-malasan.
Penelitian ini berfokus pada strategi Musabaqoh Hifdhil Qur’an (MHQ) yang telah diterapkan di
Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya, dan juga focus pada
keberhasilan strategi MHQ dalam mempertahankan hafalan al-Qur’an santri. Sehingga dari
penelitian ini diketahui bagaimana strategi yang diterapkan di Pondok Pesantren Tahfidhul
Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya dan sejauhmana keberhasilan strategi MHQ dalam
mempertahankan hafalan santri. Hasil penelitian ini Juga nantinya dapat dijadikan sebagai
informasi bagi pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya sebagai
evaluasi kearah tujuan pengembangan dalam meningkatkan kualitas hafalan santri dan para
penghafal pada umumnya. '

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya adalah salah satu lembaga
non formal yang mempunyai program khusus menghafal al-Qur’an dengan misi santri hafal al-
Qur’an dengan sempurna dalam tempo waktu yang singkat. Dalam penelitian ini yang dijadikan
sebagai responden adalah seluruh santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin
Sidosermo Surabaya yang menghafal al-Qur’an berjumlah 57 responden, dengan menggunakan
metode penelitian dokumentasi dan angket dengan tehnik analisis prosentase untuk mengetahui
keberhasilan strategi system Musabaqoh Hifdhil Qur’an.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan yang dicapai
santri Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya termasuk dalam
kategori kurang berhasil.

Kata Kunci:
Strategi, Musabaqob Hifdhil Qur’an, Hafalan
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BAB |

PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah
Diantara kemurahan Allah terhadap manusia bahwa Dia tidak saja
memberikan sifat yang bersih yang dapat membimbing dan memberi petunjuk
kepada makhluknya ke arah kebaikan, tetapi juga dan waktu ke waktu Allah
mengutus seorang rasul kepada umat manusia dengan membawa al-Kitab dari

Allah dan menyuruh mereka beribadah kepada Allah saja.’
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Artinya : Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar f rman (Allah yang dibawa
oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kehuatan, yang
mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy,
yang ditaati di sana (di alam wmalaikat) lagi dipercaya. Dan
temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila.
Dan Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang
terang. Dan Dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk
menerangkan yang ghaib.(QS: Attakwir 19-24)

Al-Qur'an yang secara harfiah berarti ‘“bacaan yang sempurna”
merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat., karena tidak ada
satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulisan yang dapat menandingi al-

Qur’an.

' Manna’ Khalil Al-Qattan, Study llmu Qur'an, (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa,
2001), h.10



Al-Qurtan terus dibaca oleh  jutaan orang. baik vang mengerti atau
tidak mengerti maknanya dan yang dapat atau tidak dapat menulis huruf-
hurufnya. Bahkan dihafal huruf-hurufnya oleh orang dewasa, remaja, dan
anak-anak.”

Al-Qur'an merupakan mukjizat yang sangat besar dari Allah SWT
yang telah diberikan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai undang-undang
bagi kaum muslimin yang di dalamnya berisi perintah dan larangan, janji dan
ancaman Allah sebagai penuntun ke jalan yang benar disamping Al-Qur’an
sebagai tali Allah yang tidak gampang putus, kemurnian dan keasliannya
selalu dijamin Allah SWT.

Sesungguhnya Allah SWT yang menjamin kemurnian Al-Qur’an
telah memudahkan umat ini untuk menghafal dan mempelajari kitab-Nya.
Allah SWT memerintahkan para hamba-Nya agar membaca dyat-ayal-Nya,
merenungi artinya, dan mengamalkan serta berpegang teguh dengan
petunjuknya. Allah SWT telah menjadikan hati para hamba yang shalih
sebagai wadah untuk memelihara firman-Nya. Dada mereka seperti lembaran-
lembaran yang menjaga ayat-ayat-Nya.

Al-Quran sudah mulai dihafal sejak pertama kali diturunkan.
Rasulullah SAW menerima ayat-ayat Al-Qur’an dari Jibril secara lisan karena
beliau adalah seorang yang tidak bisa tulis baca. Demikian pula penyebaran

Al-Quran dari Rasulullah SAW kepada para sahabat Jjuga melalui lisan.

2 H. Sa'dulloh, Sembilan Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta : Gema Insani
2008), h.1



'as

Selanjutnya para sahabat juga menghatalkan Al-Quran untuk disampaikan
kepada yang lam.

Disamping itu, salah satu tujuan Al-Quran diturunkan secara
berangsur-angsur adalah agar mudah dihafalkan karena ketika itu belum
tersedia alat tuiis yang memadar dan sebagian mereka masih buta huruf.
Dengan demikian, jelaslah bahwa konsep menghafal Al-Quran sudah ada
sejak pertama kali diturunkan.

Membaca Al-Qur'an termasuk ibadah vang sangat utama dan
merupakan bentuk ibadah taqorrub yang tinggi nilainya, di dalamnya
terkandung ketaatan dan kemuliaan jiwa. Nabi Muhammad SAW sebagai
hamba Allah yang diberi wahyu, mengabarkan bahwa orang yang membaca
satu huruf saja dari Al-Qur’an maka dia akan memperoleh sepuluh kebaikan
dan apabila disertai menghafalnya maka pada hari kiamat nanti akan dikatakan
pada mereka “ bacalah sebaik mungkin seperti yang pernah engkau lakukan di
dunia, sesungguhnya kedudukanmu pada ayat terakhir yang engkau baca “.
Hal ini dimaksudkan bahwa hafidz Al-Qur’an akan terus menaiki tangga-
tangga surga dan baru akan berhenti pada hafalannya yang terakhir.?

Dengan hanya membaca al-Qur’an saja kita sudah mengabdi kepada
Allah, namun orang yang terbaik adalah yang mau mempelajari dan mau
mengajarkannya kepada orang lain. Disamping itu juga merupakan keharusan
bagi setiap umat islam untuk menghafal Al-Qur’an yang berjumlah 30 juz

tanpa diperkenankan merubah, menambahi, atau mengurangi, hal ini

* Abdurrahman Abd Kholiq, Bagaimana Menghafal Al-Qur'an, (Jakarta : Pustaka
Alkautsar, 1992), h.12-13



dimaksudkan agar Al-Qur’an tetap terjaga keasliannya, janji Allah dalam Al-

Qur’an.
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Artinya: Sesungguhnya  Kami-lah yang  menurunkan A1 Qur'an dan
Sesungguhnva Kami benar-benar memeliharanya (Al-Hijr 9)

Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-
Qur'an selama-lamanya, sebab tidak satu huruf pun yang dapat bergeser atau
berubah dari tempatnya. Akan tetapi kita harus tetap waspada terhadap usaha
orang yang tidak bertanggung jawab karena hal seperti ini telah diingatkan
oleh sejarah kepada kita bahwa usaha untuk memalsukan Al-Qur’an sudah ada
sejak zaman nabi. |

Di dalam dunia pendidikan. terutama dalam menghafal Al-Qur’an
adalah merupakan tujuan yang sangat 'lﬁllur dan tidak mungkin dapat dicapai
dengan begitu mudahnya kecuali dengan program, strategi ataupun system
pengajaran yang terarah serta sungguh-sungguh diterapkan dan dilaksanakan.

Muhaimin Zein mengatakan bahwa kesulitan yang dihadapi para
Tahfidhul Qur’an adalah karena banyaknya problem yang dihadapi kira-kira
hampir 98% problem yang sama sedangkan yang 2% ada diluar kebiasaan dari
98% tersebut.

Problem yang dirasakan adalah :

1. Ayat yang telah dihafal lupa lagi
2. Banyaknya ayat yang serupa tapi tidak sama

3. Gangguan kejiwaan



4. Gangguan lingkungan®

Dalam kaitannya dengan permasalahan ini, dalam mempertahankan
hafalan al-qur'an dengan adanya strategi maka para santri akan termotivasi
sehingga dapat berhasil dan scsuai dengan vang telah ditentukan dan bisa
selesai dalam tempo yang relatif lebih singkat.

Permasalahan yang sekarang ini sering dialami oleh orang yang
menghafal Al-Qur'an adalah banyaknya gangguan baik dari dalam dirinva
sendiri maupun orang lain yang ada disekitamya seperti malas, sibuk. bosan,
dan kadang-kadang ada gangguan asmara, apalagi penelitian ini dilakukan di
pondok pesantren yang notabene adalah santri yang usianya menginjak usia
dewasa.

Untuk mengatasi \problem semacam ini maka seorang guru atau
pembimbing harus mempunyai strategi atau cara untuk membantu santri
dalam menghafal dan mempertahankan hafalan Al-Qur’an, sebab dalam
menghafal Al-Qur’an jika hati dan fikiran sudah tidak menyatu akan sangat
sulit masuk dalam ingatan, dalam menghafal Al-Qur’an antara fikiran, lisan
dan hati harus seiring. Perlu diingat bahwa seorang guru atau pembimbing
harus mengetahui keadaan para santrinya yang dibimbing, dengan selalu
memberikan saran, dorongan serta perhatian pada santri yang
membutuhkannya.

Dalam mengingat hafalan Al-Qur’an, santri mempunyai kemampuan

yang berbeda-beda. Dapat terjadi disuatu saat santri mempunyai daya ingat

* A. Muhaimin Zein, Problematika Menghafal A-Qur’an Dan Petunjuknya, (Jakarta :
Pustaka Al-Husna, 1985), h.39



vang tinggi namun disaat vang berbeda santri mempunyai daya ingat yang
rendah. Sanurt yang satu mempunya semangat dalam menghafal al-qur’an dan
santri yang lain kurang semangat dalam menghafal Al-Qur’an. Beberapa santri
ada vang tidak ikut setoran hafalan disaat vang lain menyetorkan hafalannya.
Hal ini dikarenakan kesulitan dalam menghafal sehingga kurang persiapan
dalam hafalannya. bahkan banyak santri ingin menghafal Al-Qur'an namun
karena sulit dalam mempertahankannya dan dikhawatirkan akan lalai dengan
hafalannya yang itu akan menjadi dosa sehingga mereka miemutuskan untuk
berhenti menghafal sebelum selesai dan keluar dari pondok, dan beberapa
faktor yang lain yang menyebabkan gagalnya menghafal Al-Qur’an.

Banyak peranan yang diperlukan guru sebagai pendidik atau siapapun
yang telah menerjunkan dirinya menjadi guru. Salah satunya adalah sebagai
motivator. Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong santrinya
agar bergairah dan aktif, serta istiqomah dalam menghafalkan al-qur’an.
Dalam upaya memberi motivasi, guru dapat menganalisis sebab-sebab yang
membuat santri kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an sehingga akan mudah
dalam memberi motivasi pada santrinya.

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan
dengan filosofinya. Dalam proses belajar mengajar yang paling berperan
dalam menentukan strategi adalah guru, sehingga guru dituntut untuk kreatif
menggunakan bermacam-macam stategi dalam proses belajar mengajar agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna. Apapun dan bagaimana



bentuk dari strategi yang digunakan oleh scorang guru. mempunyai tujuan
agar pelajaran yang disampaikan dapat tercapai dengan sempuma.

Biasanya dalam proses menghafal al-qur'an, dalam hal menambah
hafalan sangat mudah namun dalam hal mempertahankan hafalan sangat sulit.
Oleh karena itu strategi yang bervariasi sangat diperlukan untuk
mempertahankan hafalan al-qur'an. Namun antara berhasil atau ndak suatu
strategi yang digunakan tergantung pada usaha masing-masing individu atau
santri.

Melihat kenyataan di atas sangatlah relevan jika penulis mengkaji serta
meneliti keberhasilan penerapan strategi dalam mempertahankan hafalan Al-
Qur’an yang disebabkan oleh berbagai macam problem yang dialami oleh
_santri.

Dengan demikian maka penulis leﬁan'k dan ingin mengetahui lebih
dalam tentang hal tersebut, oleh karena itu penulis mempunyai gagasan untuk
mengambil judul skripsi yaitu : “KEBERHASILAN PENERAPAN
STRATEGI SISTEM MUSABAQOH HIFDHIL QUR’AN (MHQ) DALAM
MEMPERTAHANKAN HAFALAN AL-QUR’AN (Studi Kasus di Pondok

Al-Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya).

B. Rumusan Masalah
Agar tidak terjadi kerancauan dalam pembahasan, maka yang harus

dilakukan adalah merumuskan masalah.
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b. Skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih perpustakaan agar dapat
dimantaatkan sebagai sumber bacaan mahasiswa khususnya dan semua
kalangan umumnya.

c. Bagi pondok

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau sumbangan
informasi bagi guru dalam rangka mengembangkan program pembelajaran
atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an
sehingga dapat membawa keberhasilan yang maksimal.

E. Batasan Masalah

Sebagaimana uraian sebelwnnya telah disebutkan bahwa yang akan
dibahas dalam skripsi ini adalah * Keberhasilan Penerapan Strategi Sistem
Musabagoh Hifdhil Qur’an (MHQ) Dalam Mempertahankan Hafulan Al-
Qur’an (Studi Kasus di Pondok Al-Qur’an Shohihuddin Sidosermo
Surabaya)”.

Maka perlu adanya pembatasan masalah agar tidak terjadi
kesimpangsiuran pembahasan dalam skripsi ini dengan menetapkan obyek
permasalahan sebagai benkut :

1. Strategi

Dalam pembatasan tentang strategi, secara umum penulis singgung

masalah : pengertian strategi dan strategi mmempertahankan hafalan.



LS

Keberhasilan

Dalam pembahasan tentang Kkeberhasilan, secara umum penulis
jelaskan  masalah  pengertian  keberhasilan, fakior-faktor  yang
mempengaruhi keberhasilan dan penilaian keberhasilan.
Menghafal

Secara umum akan dibahas tentang pengertian menghafal, manfaat,
keutamaan, problematika dan tehnik menjaga hafalan al-qur’an.
Al-Qur’an

Dalam pembatasan tentang Al-Qur'an secara umum penulis

menyinggung pengertian Al-Qur’an.

. Definisi Operasional

Adapun judul skripsi ini adalah “Keberhasilan Penerapan Strategi

Sistem MHQ Dalam Mempertahankan Hafalan Al-Qur’an (Studi Kasus di

Pondok Al-Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya)”. Agar ada

kecocokan arti dan keseragaman dalam pemahaman serta menghindari

adanya variasi dalam penafsiran memudahkan pemahaman judul, maka

dipandang perlu adanya penegasan judul dan penegasan pokok istilah. Dalam

hal ini penulis akan menguraikan pengertian sebagai berikut :

Keberhasilan : yang telah mengeluarkan hasil atau hasil
sesuatu yang telah tercapai maksudnya dan

tidak gagal.’

5 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1985)h.348



Strategs

Musabaqoh Hifdhil Qur’an

Mempertahankan

Hafal

G. Sistematika Pembahasan

crencana yang cermat mengenai kegiatan

untuk mencapai sasaran khusus."

:suatu  jenis lomba membaca al-Qur’an

dengan hafalan vang mengandung aspek
ketetapan dan kelancaran hafalan serta ilmu
dan adab membaca menurut pedoman yang

telah ditentukan.

. mengusahakan supaya tetap, tidak berubah

dari keadaan semula.’

: dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa

melihat buku atau catatan lain).8

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dimengerti

tentang keseluruhan sknipsi ini, maka perlu dirumuskan sistematika

pembahasan sebagai benkut :

BAB1: PENDAHULUAN

Terdiri dani:
A. Latar belakang

B. Rumusan masalah

C. Pembatasan masalah

D. Penegasan judul

h..1092

¢ Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000) Edisi Ke-2,

" Ibid., h. 1120
8 Ibid., h. 381



BABII:

E. Tujuan penelitian

F. Manfaat penelitian

G. Sistematika pembahasan

LANDASAN TEORI

Terdin dari;

A. Tinjauan Tentang Keberhasilan Yang Meliputi

1.

2.

‘(J)

Pengertian keberhasilan
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

Penilaian keberhasilan

B. Tinjauan Tentang Strategi Meliputi

1.

2

Pengertian strategi

Strategi mempertahankan hafalan al-qur’an

C. Tinjauan Tentang Menghafal Al-Qur’an Meliputi

1.

2.

Pengertian al-qur’an

Pengertian menghafal al-Qur’an
Manfaat menghafal al-Qur’an
Keutamaan menghafal al-Qur’an

a. hukum menghafal al-Qur’an

b. syarat-syarat menghafal al-Qur’an
c. keutamaan menghafal al-Qur’an
Problematika menghafal dan solusinya

Tehnik menjaga hafalan.



D. Tinjauan Tentang Keberhasilan Penerapan Strategi Sistem MHQ
a. Pengertian strategi sistem MHQ
b. Tujuan strategi sistem MHQ
¢. Penerapan strategi sistem MHQ dalam mempertahankan

hafalan al-qur’an.
BAB Il : METODE PENELITIAN

A. Jenis Data

B. Sumber Data

C. Populasi dan Sampel

D.- Tehnik Pengumpulan Data

BAB IV: PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Tentang Obyek Penelitian Meliputi:

1. Sejarah bérdirinya Pondok Pesantren TahﬁdhulQuf’an
Shohihuddin Sidosermo Surabaya

2. Letak georafis
3. Visi dan misi serta tujuan
4. Data tenaga pengajar
5. Data santri
6. Keadaan sarana dan prasarana
7. Dafiar kegiatan

B. Analisis Data



BAB 1V : PENUTUP
Berisi tentang:
A Simpulan
B Saran-saran.
Demikian sistematika pembahasan yang nantinya akan menjadi alur
penulisan skripsi ini sesuai dengan urutan-urutannya dan setelah sampai pada
penutupan, penulis juga mencantumkan daftar pustaka beserta lampiran-

lampiran sebagai penutup.



BAB 1

LANDASAN TEORI

A. PEMBAHASAN TENTANG KEBERHASILAN
I. Pengertian keberhasilan

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan
dengan filosofinya. Namun, untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita
berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan
antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan
pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujaan instruksional khusus (TIK)
tersebut dapat tercapai”.

Untuk mengetahui tercapainya TIK, guru perlu mengadakan tes
formatif setiap sclesai menyajikan satu satuan bahasan kepada siswa.
Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauhmana siswa telah menguasai
tujuan TIK yang ingin dicapai.

Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada
guru dalam rangka memperbaiki proses belajar dan melaksanakan program

remidial bagi siswa yang belum berhasil.'

'Muhammad Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung: Rosda Karya, 1993)Cet Ke-1 h.7

15



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

Jika ada guru vang mengatakan bahwa dia tidak ingin berhasil dalam
mengajar. adalah ungkapan guru vang putus asa dan jauh dari kepribadian
seorang guru. Mustahil setiap guru tidak ingin berhasil dalam mengajar.
Apalagi jika guru itu hadir ke dalam duma pendidikan berdasarkan tuntutan
hati nurani. Panggilan jiwanya pasti merintih atas kegagalan mendidik dan
membina anak didiknya.

Betapa tingginya nialai suatu keberhasilan, sampai-sampai seorang guru
berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program pengajarannya
dengan baik dan sistematik. Namun terkadang keberhasilan yang dicita-
citakan, tetapi kegagalan yang ditemui, disebabkan olcﬁ berbagai faktor
penghambat. Sebaliknya, jika keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka
berbagai faktor itu juga sebagai pendukungnya. Berbagai faktor dimaksud
adalah tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan
evaluasi, dan suasana evaluasi.?

Berbagai faktor akan dijelaskan satu persatu sebagai berikut:

a. Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan

dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan proses

? Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996)Cet Ke-1, h.123



belajar mengajar berpangkal tolak dan jelas tidaknva perumusan tujuan
pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan pengajaran.

Sedikit banyaknya perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan
pengajaran  vang dilakukan oleh guru, dan secara langsung guru
mempengaruhi  kegiatan belajar anak didik. Guru dengan sengaja
menciptakan lingkungan belajar guna mencapai tujuan. Jika kegiatan
belajar anak didik dan kegiatan mengajar guru bertentangan, dengan
sendirinya tujuan pengajaran pun gagal untuk dicapai.

Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan kepada .anak didik. Guru adalah orang yang berpengalaman
dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya dia dapat
menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah dua
aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru dibidang pendidikan
dan pengajaran.

Guru yang bukan berlatar belakang pendidikan keguruan dan
ditambah tidak berpengalaman mengajar akan banyak menemukan
masalah dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru mempunyai beberapa
peranan. Peranan guru dalam kegiatan belajar-mengajar secara singkat

dapat disebutkan sebagai berikut :
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Informator

Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium,
studi lapangan dan sumber kegiatan akademik maupun umum.
Orgunisator

Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik,
silabus, workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. komponen-
Kkomponen vaing berkaitan dengan kegiaian belajar-mengajar semua
diorganisasikan sedemikian rupa sehingga dapat mencapai efektivitas
dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.
Motivator

Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam
'ravngka meningkatkan kegairahan dan pengembangan siswa. Guru
harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk
mendinamiskan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas dan kreativitas,
sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar mengajar.
Pengarah/direktor

Hal in1 harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.
Inisiator

Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses
belajar. Sudah barang tentu ide-ide 1tu merupakan ide-ide kreatif yang

dapat dicontoh oleh anak didiknya.
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lransmitier

Dalam Kkegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku
penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.
Fusilitator

Guru dalam hal ini berperan memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar-mengajar, misalnya saja dengan
menciptakan suasana kegiatan belajar vang sedemikian rupa, serasi
dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar-mengajar
berlangsung secara efektif.
Mediator

Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam
kegiatan belajar siswa. Misalnya menengahi atau memberikan jalan
keluar kemacetan dalam kegiatan belajar siswa. Mediator juga dapat
diartikan sebagai penyedia media.
FEvaluator

Ada kecendrungan bahwa guru sebagai evaluator mempunyai
otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis
maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan
bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak. Tetapi jika diamati
secara mendalam evaluasi-evaluasi yang dilakukan guru itu sering
hanya merupakan evaluasi ekstrinsik dan belum evaluasi secara

instrinsik. Untuk itu guru harus hati-hati dalam menjatuhkan nilai atau



kritena keberhasilan. Dalam hal im udak cukup hanva dilihat bisa atau
tidaknya mengerjakan mata pelajaran vang diujikan. tetapi masih perlu
ada perlimbangan-pertimbangan vang sangat unik dan kompleks,
terutama yang menvangkut prilaku dan vo/ue vang ada pada mata
pelajaran.’
c. Anak didik
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke icmpat
menuntut ilimu. Orang tuanyalah yang memasukkanya untuk dididik agar
menjadi orang yang berilmu pengetahuan dikemudian hari. Maka disana
ada seorang guru sebagai penegmban tanggung jawab atas anak didik
tersebut.

Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, memberi fasilitas belajar bagi murid-murid
untuk mencapai tujuan.’ Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan anak. Penyampaian rﬁateri pelajaran hanyalah merupakan
salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang
dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak.

Secara lebih rinci tugas guru berpusat pada :

* Sardiman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta - Rajawali 1986), h.141-
144

* Drs. H. Abu Ahmadi dan Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1991), h.98



a. Mendidik anak dengan wuk berat memberikan arah dan motivas
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberi fasilitas pencapatan tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai.

Membantu perkembangan aspek-aspek seperti sikap, nilai-nilai,
dan penyesuaian diri. Dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas
scbagia penyampai ilmu pengetahuan akan tetapt lebth dart nu, a
bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian murid. la
harus mampu menciptakan proses belajar yang demikian rupa, schingga
dapat merangsang murid untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan.’

d. Kegiatan Pengajaran

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara
guru dengan anak didik dengan bahan pengajaran sebagai perantaranya.
Guru yang mengajar, murid yang belajar, maka guru adalah orang yang
menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik.

Anak didik adalah orang yang digiring ke dalam lingkungan belajar
yang telah diciptakan oleh guru. Gaya mengajar guru berusaha
mempengaruhi gaya belajar anak didik. Strategi penggunaan metode

mengajar sangat menentukan kualitas hasil belajar mengajar.

3 Ibid, h.99



¢.  Bahan dan alat evaluasi
Bahan dan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam
kurikulum vang sudah dipelajari oleh anak didik guna untuk kepentingan
ulangan.
Masing-masing alat evaluasi 1tu mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan.
f.  Suasana evaluasi
Selain dan faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran,
serta bahan dan alat evaluasi, faktor suasana evaluasi juga merupakan
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar.
3. Penilaian Keberhasilan
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan tersebut dapat
dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang
lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian
sebagai berikut:
a. Tes formatif
Digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasan tertentu dan
bertujuan hanya untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap satuan bahasan tersebut. Hasil tes ini digunakan untuk
memperbaiki proses belajar-mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu
pula, atau sebagai feed back (umpan balik) dalam memperbaiki proses

belajar mengajar.



b. Tes subsumatf
Penilaian 1mi meliputt sejumlah bahan pengajaran atau satuan
bahasan vang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya ialah sclain
untuk memperoleh gambaran dava scrap, juga untuk menetapkan tingkat
prestasi belajar siswa.
c. Tes sumatif
Untuk mengukur daya serap siswa terhadap terhadap pokok-pokok
bahasan yang telah diajarkan. Tujuannya ialah untuk menetapkan tingkat

atau taraf keberhasilan belajar siswa.

B. TINJAUAN TENTANG STRATEGI
1. Pengertian Strategi
Strategi menurut Muhibbin Syah adalah dapat diartikan sebagai salah
satu siasat atau rencana, banyak pandangan kata strategi dalam bahasa inggris
dianggap relevan adalah kata approach (pendekatan) dan kata procedur
(tahapan kegiatan). Strategi merupakan sejumlah langkah-langkah atau suatu
tindakan yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai suatu tujuan atau

sasaran tertentu.6

§ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Logos, 1995), h.215



Sedangkan menurut Saiful Bahrt Jamaroh dalam bukunya mengatakan
bahwa strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk benindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.’

Dalam proses belajar mengajar vang paling berperan dalam
menentukan strategi  adalah guru, schingga guru dituntut untuk  kreatil
menggunakan bermacam-macam stategi dalam proses belajar mengajar agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna.

2. Strategi Memelihara (mempertahankan) Hafalan Al-Qur’an
a. Tekmk Memelihara Hafalan al-Qur’an
Memelihara hafalan al-Qur’an ini sangat penting dan berat. nabi

Saw. bersabda dari Abu Hurairah r.a. dan Abu Musa,
e 2. e . s ° . R ARG PP
T LRGTAE FNCURGVS PR WU R TR USRS R PR RPS

Artinya: "Jagalah benar-benar al-Qur'un ini, demi Dzat yung diri
Muhammad pada kekuasaan-Nya, sesungguhnya al-Qur’an itu
lebih liar daripada unta yang terikat . (Muttafaq ‘alaih)

Di katakan oleh an-Nawawi dalam kitab ar-Roudloh dan ulama’

lainnya dengan dalil hadits dari Abi Daud,

-
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" Saiful Bahri Jamaroh dan Aswan Zen, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1996), h.5



Artmva: “Dosa-dosa umatku diperlthathan kepadaku dan aku tidak

dupatr dosa vang lebih besar dart dosa seseorang yang diberi
nikmat  hafala  al-Qur'an atau suatu - avat,  kemudian i
melupakannya.(H.R. Abu Daud)(Berinteraksi dengan al-Qur'an,

hal 202)

Cara Memelihara !latalan Bagi vang Belum Khatam 30 Juz
a.  Takrir Sendin

Seseorang yang menghafal harus bisa memanfaatkan waktu
untuk takrir atau untuk menzmbah hafaian. Hafalan yang baru
harus selalu ditakrir minimal setiap hart dua kali dalam jangka
waktu satu minggu. Sedangkan hafalan yang lama harus ditakrir

setiap hari atau dua hari sekali. Artinya, semakin banyak hafalan

harus semakin banyak pula waktu yang dipergunakan untuk takrr.

b.  Takrir dalam Shalat

Seseorang yang menghafal al-Qur’an hendaknya bisa
memanfaatkan hafalannya sebagai bacaan dalam shalat, baik
sebagai imam atau shalat sendiri. Selain menambah keutamaan,
cara demikian juga akan menambah kemantapan hafalan.

c.  Takrir Bersama

Seseorang yang menghafal perlu melakukan takrir bersama
dengan dua teman atau lebih. Dalam takrir ini setiap orang
membaca materi takrir yang ditetapkan secara bergantian, dan

ketika seorang membaca, maka yang lain mendengarkan.
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d.  Taknr & Hadapan Guru
Sescorang vang menghatal al-Qur’an  harus selalu
menghadap guru untuk takrir hafalan yang sudah diajukan. Materi
taknr yang dibaca harus lebih banvak dan materi hafalan baru,
yaitu satu banding sepuluh: artinya apabila scorang penghafal
sanggup mengajukan hatalan baru setiap hari dua halaman, maka
harus dilmbangi dengan takrir dua puluh halaman (satu juz) setiap
hari.
2. Cara Memelihara Hafalan yang Sudah Khatam 30 Juz
a. Istigamah takrir al-Qur’an di dalam shalat
Yang dimaksud dengan istiqgamah takrir al-Qur’an didalam
shalat yaitu yang dilakukannya baik shalat wajib atau sunah selalu
memakai ayat-ayat al-Qur’an dan surah al-Baqarah sampai Surah
an-Naas secara berurutan sesuai mushaf al-Qur’an.
b. Istigamah takrir al-qur’an di luar shalat
Membaca al-Qur’an diluar waktu shalat berarti membaca
al-Qur’an tidak dalam shalat, baik shalat lima waktu maupun
shalat sunnah. Takrir bisa dilakukan pada waktu sebelum tidur
pada waktu tengah malam setelah shalat tahajud, dll.
¢. Khatam seminggu sekali
Orang yang sudah selesai menghafal 30 juz, harus bisa

meluangkan waktunya setiap han untuk melakukan takrir sendiri
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sccara astiqgamah dengan Ketentuan satu hari taknr sendiri 5 juz.
sehingga dapat khatam dalam seminggu.
Khatam dua minggu sekali

Dengan mengkhatamkan al-Qur'an dua minggu sekali
yakni takrir sendin satu han 2 jus, maka beban membaca al-Qur’an
agak ringan dibandingkan dengan cara mengkhatamkan satu
minggu sekal.

Khatam sebulan sekali

Untuk mengkhatamkan al-Qurian sebulan sekali, maka
setiap hari kita harus membaca sebanyak satu juz al-Qur’an.
Karena setiap juz al-Qur’an rasm Utsmani terdiri dari 10 lembar
(20 halaman), maka setiap waktu shalat kita harus membaca
sebanyak dua lembar untuk menyelesaikannya.

Sering mengikuti sima’an/tasmi’

Untuk menjaga hafalan al-Qur’an 30 juz, para hafizh dan
hafizhah juga disarankan untuk selalu mengikuti acara
sima’an/tasmi’ (membaca al-Qur'an di hadapan pendengar/
mustami’) baik yang diselenggarakan oleh masyarakat (karena
undangan  masyarakat) maupun forum sima’an yang

diselenggarakan sendiri.



g Mengikuti perlombaan;musabagah hifzhil quran

Salah satu upava memelihara hafalan al-Qur’an adalah
dengan mengikuti perlombaan/musabagah Hifzhil Qur'an (MHQ),
baik vang dilaksanakan oleh pemerintah maupun oleh lembaga-
lembaga masyarakat seperti Jam'iyyah Qurra® wal Hulfazh,
kedutaan Arab Saudi dan Rabithah "Alam Islami. Seorang hafizh
vang biasa mengikuti MHQ akar memiliki hafalan vang kuat. di
samping bacaan al-Qur’an yang lebih baik dibandingkan dengan

yang lain.®

C. TINJAUAN TENTANG MENGHAFAL AI-QUR’AN
1. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul dengan perantaraan malaikat Jibril,
diriwayatkan kepada kita dengan mutawattir, membaca termasuk ibadah dan
tidak akan ditolak kebenaranﬁya.g

Al-qur’an merupakan kunci dan kesimpulan dari semua kitab-kitab
suci yang pernah diturunkan Allah swt. kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang

diutus Allah sebelum Nabi Muhammad saw.'°

¥ Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal al-Qur'an,Op.Cit.cet Xe-1, h.52-78.

? Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara,
1994), cet.Ke-1, h.1

19 Y. Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal al-Qur’an, Op.Cit, cet.Ke-1, h.1
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Seorang orientahis H.A.R Gibb pernah menulis bahwa & Tidak ada
seorangpun dalam seribu lima ratus tahun im yang vang telah memainkan alat
bernada nyaring yang demikian mampu dan berani, dan demikian luas getaran
Jiwa vang diakibatkannva, seperti vang dibaca Muhammad (al-Qur an)

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti "bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tidak ada satu bacaan
pun sejak manusia mengenal tulisan dan bacaan sekitas lina ribu tahun yang
lalu vang dapat menandingi Al-Qur’an.

Kebenaran Al-Qur’an dan keterpeliharaannya sampai saat ini semakin
terbukti. Dalam beberapa ayat Al-Qur’an Allah memberikan penegasan
terhadap kebenaran Al-Qur’an.

Allah berfirman ;

& o f}u&-‘ J&‘Msswjuss “u,uﬁdyJJBi-‘ a5

SN |
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-
Z

EX 2

Artinya: "Sesungguhnya Al Qur'aan itu benar-benar firman (Allah yang
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan,
yang mempunyai kedudukan Tinggi di sisi Allah yung mempunyai
'Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. (.S
At-takwir : 19-21)



2. Pengertian Menghafal Al-Qur’an
Menghafal berasal dan kata “hafal™ vakm dapat mengucapkan di luar
kepala (tanpa melihat buku atau catatan lain).""

a. Predikat Al-Hafidz terhadap penghafal Al-Qurian scbagaimana lazim
dipakar di Indonesia adalah Al-Hafidz menurut bahasa yang artinya
penghafal. Istilah ini digunakan bagi orang yang hafal tiga puluh juz di
luar kepala tanpa mengetahut isi kandungannya.

b. Al-Hafidh adalah predikat bagi para sahabat Nabi yang hafal hadis-hadis
shahih bukan para penghafal Al-Qur’an, dalam setiap naschat atau
anjuran-anjuran Nabi terhadap penghafal Al-Qur’an selalu menggunakan
kata-kata Hamilul Qur'an. 12

3. Manfaat Menghafal Al-Qur’an
Menurut para ulama, diantara beberapa manfaat dan menghafal al-

Qur’an adalah :

a. Jika disertai dengan niat yang ikhlas dan amal yang sholeh, maka ia
merupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al-Qur’an
akan menjadi teman dalam menghadapi kematian dan akan menjadi

pembela dihari kiamat."

" Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000)Edisi Ke-2,
h.997

2 A. Muhaimin Zen, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an, (Jakarta: Alhusna Zikra,
1996), h.32-33

' Abdud Daim Al-Kahil, Hafal Al-Qur'an Tanpa Nyantri: Cara Inovatif Menghafal Al-
Qur'an (Solo : Pustaka Arofah, 2010), cet.Ke-1, h.19



Penghafal  Al-Quran senanttasa membaca  al-Qur'an  dalam  setiap
keadaan. Oleh karenanya ia mungkin bisa membaca al-Qur’an sambil
bekerja, mengendarai mobil dan lain sebagainva. "

Di dunia, para penghafal Al-Qur’an mendapatkan penghormatan yang
tinggi dari masyarakat."

Orang yang hafal al-Qur’an mendapat anugrah dari Allah berupa ingatan
vang tajam dan pemikiran yang cemerlang. e ’

Menghafal Al-Qur'an merupakan bahtera ilmu, karena akan mendorong
seseorang yang hafal Al-Qur’an untuk berprestasi lebih tinggi dari teman-
temannya yang tidak hafal, sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka
berdekatan.

Dalam al-Qur’an banyak sekali kata-kata bijak (hikmah) yang sangat
bermanfaat dalam kehidupan bagi para penghafalnya.

Dan yang terpenting lagi, bagi para penghafal Al-Qur’an yang selalu
konsekuen dengan predikatnya sebagai Hamalatul Qur’an merupakan

orang yang dikasihi Allah sehingga memiliki do’a yang mustajab.

h.12

4 Ahmad Salim Badwilan, Cara Mudah Menghafal Al-Qur'an, (Jogjakarta: Bening, 2010),

1> Moh. Fathoni Dimyathi, Agar Tidak Merugi Sebagai Huffadh Al-Qur'an, (Mojokerto: Unit

Roudhotul Qur’an, 2010),h.18

16 H. Sa’dulloh, 9 Cara praktis Menghafal Al-Qur’an, Op.Cit. h.21



4. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an
a. Hukum menghafal Al-Qur an
Al-Quran memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan
sifatnya. Salah satunya ialah bahwa i1a merupakan salah satu Kitab Suci
yang dijamin keasliannya oleh Allah sejak diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian.
Sebagaimana ditegaskan dalam surat al-Hijr avat 15
T bskadd 4 O FATUS G2 0)
Artinya: Sesungguhnya Kami-luh vang menurunkan Al Quran, dun
Sesungguhnva Kami benar-benar memeliharanya.
Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian al
Quran selama-lamanya. Déngan jaminan Allah dalam ayat tersebut tidak
berarti umat islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban untuk
memelihara kemurniannya dari tangan-tangan musuh islam yang tak henti
berusaha untuk mengotori dan memalsukan ayat-ayat al-Qur’an. Salah
satu usaha nyata yang dapat dilakukan dalam memelihara kemurnian al-
Qur’an adalah dengan menghafainya.
Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal al-Qur’an adalah
fardhu kifayah. Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah
melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya,

tetapi jika tidak ada sama sekali maka berdosalah semuanya.



Memang. pada saat ini sudah banyak CI) vang mampu menvimpan
teks al-Qur’an, begitu juga banvaknva al-Qur’an vang sudah di tashih oleh
lembaga-lembaga yang kompeten. tetapi hal tersebut belum cukup untuk
menjaga kemurnian dan keashan al-Qur'an karena tidak ada yang dapat
menjamin ketika terjadi kerusakan pada alat-alat canggih tersebut jika
tidak ada para penghafal al-Qur’an. Para penghafal dan para ahli al-Qur’an
akan dengan cepal mengetahui kejanggalan-kejanggalan dan kesalahan
dalam satu penulisan al-Qur’an.

Menghafal sebagian surah dalam al-Qur’an hukumnya fardhu ain,
seperti surat al-Fatihah. Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah sholat
seseorang tanpa membaca surat al-Fatihah.

Syarat menghafal al-Qur’an

Diantara beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum seseorang
memasuki periode menghafal al-Qur’an, ialah:

1. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori
atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan
mengganggunya.

Juga harus membersihkan diri dari segala perbuatan yang
kemungkinan dapat merendahkan niali studinya, kemudian menekuni
secara baik dengan hati terbuka, lapang dada dan dengan tujuan yang
sucl. Menghindari sifat-sifat riya, dengki, sombong dan lain

sebagainya.
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Artinya: Barang siapu yang menghendaki keuntungan di akhirar akan
kami tambah keuntungan it baginya dun barang siapa yang
menghendaki keuntungan di dunia kami berikan kepadanya
sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginva suatu
bahagianpun di akhirat.
Al-Khatib al-Baghdadi menganggap ikhlas adalah sebagai
salah satu faktor yang membantu penghafalan.
Memiliki keteguhan dan kesabaran
Dalam proses menghafal al-Qur’an akan banyak menemui
kendala sehingga harus memiliki keteguhan dan kesabaran yang kuat.
Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela
Adh-Dhahak bin Muzahim berkata “tidak seorang pun
mempelajari al-Qur’an kemudian melupakannya selain karena dosa
yang telah ia lakukan”
Allah berfirman dalam surah asy-Syuraa ayat 30
ot P ,9/,”. 957/// /./u/ 2 - s //E"'/’
(DS oF atmy ol cnS Lid anl oa ==el L
Artinya: "Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).
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Artinya: "Dan  apabila  kamu melihar - orang-orang  memperolok-
olokkan ayat-ayat  kami, Muka tinggalkanlah — mereka
sehingea mereka membicarokan pembicaraan yang luain. dan
Jtka syanan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini),
Maka janganlah kamu duduk bersama orang-oranyg yang
zalim itu sesudah teringat (ukan larangan itu).

Izin orang tua, wali atau suami
Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusan namun

harus ada kejelasan sehingga menimbulkan pengertian dari kedua

belah pihak.

6. Mampu membaca dengan baik

c. Keutamaan menghafal

Keutamaan menghafal al-Qur’an di dunia

1.

Mendapat nikmat kenabian dari Allah

Menghafal al-Qur’an sama dengan nikmat kenabian, akan
tetapi bagi umat tidak mendapatkan wahyu.
“barang siapa yang membaca (hafal) al-Qur’an, maka sungguh dirinya
telah menaiki derajat kenabian, hanya saja tidak diwahyukan

kepadanya”(HR. Hakim)
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Bahkan dibolehkan seseorang memiliki rasa iri terhadap penghatal al-
Qur’an.
Menghafal al-Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu
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Artinya: Sebenarnya, al-qur'an it adaluh ayat-ayat yang nyata di
dalam dudu orang-orang vang diberi ilmu. Dan tidak adu
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang
zhalim. (.S al-Ankabut. 49

Maksudnya: ayat-ayat al-Qur’an itu terpelihara dalam dada
dengan dihapal oleh banyak kaum muslimin turun temurun dan
dipahami oleh mereka, sehingga tidak ada seorangpun yang dapat
mengubahnya. ‘
Menjadi keluarga Allah yang berada di atas bumi

Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di antara manusia
yakni para ahli al-Qur’an.

Keutamaan menghafal al-Qur’an di akhirat
1. Al-Qur’an akan menjadi penolong bagi penghafalnya
2. Meninggikan derajat manusia di surga
3. Para penghafal al-Qur’an akan bersama para malaikat yang mulia

dan taat
4. Mendapat mahkota kemuliaan

5. Kedua orang tua penghafal al-Qur’an mendapat kemuliaan



5.

Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Solusinyva
Sebagaimana mendalami  bidang 1lmu  pengetahuan vang lain,
menghafal al-Qur’an juga mempunyai kendala dan hambatan yang tidak jauh
berbeda dengan hambatan vang biasa dihadapi oleh pencari ilmu.
Kendala-kendala yang sering muncul bagi para hafidz Qur'an antara
lain:
a. Avat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi

Lupa adalah lawan dari ingat, menurut Al-Jurjani lupa adalah
suasana tidak ingat yang bukan dalam keadaan tidur. Lupa merupakan
suatu problem yang tidak hanya dialami oleh sebagian kecil dari para
penghafal al-Qur’an, namun hampir seluruh penghafal al-Qur’an
mengalaminya. Hal yang biasa terjadi adalah bahWa ayat yang sudah hafal
dengan lancar di pagi hari namun saat melakukan aktivitas lain sore
harinya lupa atau tidak membekas dalam ingatan, bahkan bila dicba
langsung dihadapan guru pembimbing satu ayat pada pun tidak ada yang
terbayang.

Dengan demikian solusinya adalah tidak terlalu lama meinggalkan
hafalan yang baru karena hafalan yang baru sangat mudah sekali hilang
dari ingatan.

b. Banyaknya Ayat yang serupa tetapi tidak sama
Di dalam menghafal al-Qur’an akan kita jumpai ayat yang serupa

akan tetapi tidak sama, maksudnya pada awalnya sama namun



diperiengahan  atau & akhir  avatnya  berbeda,  atau  sebaliknya.

Sebagaimana contoh

Artinva: “Sesunggulmnva  Kami dan  bapak-bapak  Kami teluh  diberi
ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan
orang-orang dahulu kala”.
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah diberi ancaman dengan ini dan
(juga) bapak-bupak Kami dahulu: ini tidak lain hanyalah
dongengan-dongengan orang dahulu kala".

Adapun cara penyelesaiannva adalah dengan memberi catatan
pinggir pada al-Qur’an vang dipakai untuk menghafal bahwa ayat tersebut
sama dengan halaman sekian atau"juz sekian atau surat apa. Atau bila
dianggap perlu ditambah dengan menggunakan garis bawah.

Ada rasa bosan karena rutinitas yang terus menerus tanpa henti

Hal ini bisa di antisipasi dengan melaksanakn aktifitas lain yang
bisa menghilangkan kebosanan, atau aktifitas-aktifitas yang variatif
sebagai penyela dan apabila rasa bosan pudar maka bisa dilanjutkan
rutinitas menghafal tersebut.

Kesulitan dalam menghafal

Keadaan ini bisa terjadi karena beberapa faktor antara lain tingkat

Intelegensi Quisioner (IQ) yang rendah atau kacau, badan kurang sehat,

keadaan lingkungan sekitar sedang gaduh schingga sulit untuk



honsentrasi, dan lain scbagainya. Keadaan seperti ini dapat diantisipasi

olch ditinya sendin karcna dialah yang paling mengerti dirinva.

4]

(Gangguan asmara
Persoalan ini muncul karena kebanyakan penghatal itu berada pada
usia pubertas, sehingga mulai tetank pada lawan jenis. Hal im wajar
karena proses alamiah terjadi pada masa pubertas tersebut. Persoalan
scperti ini dapat diantisipasi dengan tidak membiarkan diri hidup dengan
pergaulan bebas dengan lawan jenis. Atau dapat dilakukan dengan
menyibukkan diri dengan membaca buku atau dengan kegiatan lain yang
lebih bermanfaat.
f.  Tidak kontinu (istigomah)
Persoalan inipun sering dihadapi oleh para penghafal al-Qur’an.
Adakalanya terjadi pada santri yang tingkat 1Q nya rendah terhadap santn
lain yang IQ nya tinggi. Untuk mengantisipasi hal tersebut harus ada
arahan atau bimbingan dari guru."’
6. Tehnik Menjaga Hafalan
Adapun upaya menjaga hafalan al-Qur’an agar tidak mudah lupa dapat
dilakukan dengan beberapa tehnik yakni:
a. Materi yang sudah dihafal hendaknya diperdengarkan atau disima’ kepada

orang lain yang ahli seperti guru atau teman, jangan mempercayai diri

17 Ilham Agus Suyanto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur ‘an, (Bandung: Mujahid Press, 2004),
h.100-104



scndin karena Kerap kah terjadi kesalahan, Nabi sendin disima™ oleh
malaikat hafalannya pada tiap tahun di bulan ramadhan.

b. Materi yang sudah dihafal harus diulang-ulang pada waktu sholat
sendirian, menjadi imam sholat berjamaah atau bersama para penghafal
lainnya secara darusan (mudaraosah) yang menjadikan kita aktf dalam
membaca. Kalau hafalan sudah lekat sebagaimana Al-Fatithah barang kali
tidak mudah untuk lupa kembali.

c. Lakukan pengulangan hafalan (Muraja’ah) secara istiqomah tanpa ada
rasa bosan kecuali pada saat-saat istirahat.

d. Berusaha agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama karena
akan mengganggu pikiran schingga konsentrasi terhadap hafalan akan

berkurang.

D. TINJAUAN TENTANG STRATEGI SISTEM MUSABAQOH HIFDHIL
QUR’AN (MHQ)
1. Pengertian strategi sistem MHQ
Istilah sistem adalah suatu konsep yang abstrak. Definisi tradisional
menyatakan bahwa sistem adalah seperangkat komponen atau unsur-unsur

yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.'®

'® Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2002)Cet Ke-1, h.1



Musabaqoh Hifdhil Qur'an adalah suatu jenis lomba membaca al-
Qur’an dengan hafalan yang mengandung aspek ketetapan dan kelancaran
hafalan serta ilmu dan adab membaca menurut pedoman yang telah
ditentukan. Musabaqoh Hifdhil Qur'an vang scterusnya disingkat dengan
MH(Q adalah suatu cabang dari perlombaan.

Musabaqoh Hifdhil Qur'an dalam pengertiannya yaitu lomba hafalan
al-Qur’an artinya bahwa peserta yang mengikuti perlombaan ni adalah orang
yang mempunyai hafalan al-Qur’an baik 1 juz, 5 juz, 10 juz, 20 juz atau 30
juz. Peserta MHQ adalah Hafizh/Hafizhah yang memenuhi ketentuan umum

dengan persyaratan umur sebagai berikut:

o

Peserta golongan | juz, umur maksimal 14 tahun 11 bulan 29 han (15

tahun)

b. Peserta golongan 5 juz, umur maksimal 16 tahun 11 bulan 29 hari (17
tahun)

c. Peserta golongan 10 juz, umur maksimal 18 tahun 11 bulan 29 han (19
tahun)

d. Peserta golongan 20 juz, umur maksimal 2] tahun 11 bulan 29 hari (22
tahun)

e. Peserta golongan 30 juz, umur maksimal 23 tahun 11 bulan 29 han (24

tahun)

Soal untuk masing-masing golongan adalah:

a. Golongan 1 juz soal tahfizh yaitu juz 1 atau juz 30 terdiri dari 3 soal



b. Golongan S juz yaitu juz 1 sid yuz S terdiri dari 4 soal

¢. Golongan 10 juz yaitu juz 1 s/d juz 10 terdiri dari 5 soal
d. Golongan 20 juz vaitu juz 1 s/d juz 20 terdiri dari 5 soal
e. Golongan 30 juz yaitu juz 1 s/d juz 30 terdiri dari 5 soal

Yang diberikan Majlis Hakim dengan ketentuan soal baik ayat harus
dilanjutkan, awal ayat harus dibaca maupun akhir surat yang harus dibaca
oleh peserta.

Dalam hal ini kaitannya dengan strategi sistem MHQ yakni setiap
santri saat setoran hafalan sebelumnya harus mempersiapkan lebih dari satu
Juz yang kemudian saat disetorkan kepada guru pembimbing ditentukan
secara acak. Misalnya, santri telah mempersiapkan juz 1-5 kemudian saat
disetorkan kepada pembimbing, pembimbing dapat menunjuk juz 1 atau juz 4
atau juz 5, yang artinya terserah oleh pembimbing dalam menentukan juz atau
ayat atau surat dalam membacanya.

. Tujuan Strategi Musabaqoh Hifdhil Qur’an

Menghafal al-Qur’an merupakan pekerjaan yang tidak ringan.
Meskipun demikian, ada faktor juar yang apabila kita perhatikan akan
membantu mempermudah kita dalam menjalani proses hafalan al-Qur’an
yakni metode dan strategi.

Adapun beberapa tujuan dari strategi MHQ ini adalah:

a. Agar terbiasa banyak mengulang hafalan (muraja’ah), karena setiap akan

menyetorkan hafalan santri harus mempersiapkan lebih dari satu juz.



b, Dalam praktcknya, lomba MHQ memberikan soal sccara acak, misalnya
juri membaca sedikit dan ayat keempat surat al-Baqoroh maka pescrta
Jomba harus siap dan ingat kalimat selanjutnya. Dari hal di atas tujuan dan
strategi MHQ adalah agar santri ingat seluruh ayat yang dihafal beserta
tempatnya.'’

¢. Dan yang terpenting adalah agar seluruh ayat yang sudah dihafal dapat
pertanankan dengan sempurna.

3. Penerapan Strategi Musabaqoh Hifdhil Qur’an (MHQ)

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwas Musabagoh Hifdhil
Qur’an adalah suatu jenis lomba membaca al-Qur’an dengan hafalan yang
mengandung aspek ketetapan dan kelancaran hafalan serta ilmu dan adab
membaca menurut pedoman yang telah ditentukan. Musabagoh Hifdhil
Qur’an yang seterusnya disingkat dengan MHQ adalah suatu cabang dari
perlombaan. Tujuan dari MHQ ini yang terpenting adalah agar seorang yang
hafal al-Qur’an memiliki hafalan yang kuat.

Salah satu upaya pemeliharaan hafalan al-Qur'an adalah dengan
mengikuti perlombaan/musabaqoh hifdhil  Qur'an (MHQ), baik yang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun oleh lembaga-lembaga masyarakat,
seperti Jam 'iyyatul Qurro’ wal-Huffadh, kedutaan Arab Saudi, dan lain-lain.
Seorang hafidh yang biasa mengikuti MHQ akan memiliki hafalan yang kuat,

di samping bacaan al-Qur’an yang lebih baik dibandingkan dengan yang lain.

19 Wawancara dengan pembimbing



Hal ni disebabkan. scbelum mendapatkan giliran membaca di mimbar
seorang hafidh harus mengulang-ulang (iukrir) bacaan al-Qur'an schingga
ketika tampil di mimbar mampu menjawab semua pertanyaan dari tim penilai.
Agar hafalannya tetap kuat, maka ketika melakukan sakrir latihan scorang
hafizh harus membiasakan baca al-Qur’an dengan rartil (pelan sesuai Kaidah
tajwidnya).

Tetapi, nilai keikhlasan harus tetap dijaga oleh seorang hatizh dalam
mengikuti musabaqoh. Mengikuti musabagoh jangan untuk tujuan duniawi
(ingin mendapatkan piala dan hadiah). yang lebih penting adalah bagaimana
agar hafalan al-Qur’an bisa tetap terpelihara dengan baik.

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa strategi yang digunakan di Pondok
Al-Qur’an Shohihuddin ini menggunakan strategi MHQ dengan tujuan agar
hafalan yang telah diperoleh dapat terjaga dengan maksimal. Pada dasarnya
penerapan strategi ini sama dengan ketika kita mengikuti musabaqoh, tetapi
tidak ada penilaian, karena di Pondok ini penekanannya agar hafalan yang
sudah diperoleh dapat terbaca seluruhnya. Misalnya, seorang santri yang
sudah hafal 10 juz harus bisa membaca 10 juz tersebut, yang sudah dapat 20
juga harus dapat membaca 20 juz , demikian pula bagi yang sudah mendapat
30 juz harus bisa membaca 30 juz tersebut. Artinya, bahwa berapapun jumlah
juz yang telah diperoleh seorang santri maka harus dapat dipertahan dengan
sempurna. Sebab banyak kasus yang terjadi, seseorang yang telah menghafal

beberapa juz atau telah hatam dalam menghafal al-Qur’an ketika sudah keluar
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dari pondok maka hafalannya akan sedikit demi sedikit berkurang atau bahkan
hilang. Pada umumnya hal ini disebabkan karena strategi yang diterapkan
kurang mendukung atau strategi yang diterapkan telah mendukung namun

kemampuan dan ketekukan dari yang santri yang kurang.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Metode adalah suatu cara atau tcknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.'

Jadi metode penelitian ini adalah svatu rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan
terhadap masalah yang diajukan, sedangkan metodologi penelitian adalah prosedur
atau cara yang digunakan dalam suatu penelitian. Hal ini sesuai dengan pen’dapat
yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa : “Penelitian sebagai suatu aktivitas
yang bersifat alamiah dalam pelaksaannya menurut sistematika tertentu”. Agar dapat
dikatakan sistematis, maka diperlukan cara-cara yang dapat dipertanggungjawabkan
secara alamiah, Cara-cara yang digunakan dalam penelitian disebut metodologi
penelitian.”

A. Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif dan didukung
dengan data kuantitatif. Hal ini dikarenakan untuk mendapatkan hasil penelitian

yang obyektif.

! Madalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995)
hal, 24
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1987) hal, 5
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Penelitian  kualitauf diperlukan  karcna penehtr berkeinginan  untuk
mendeskripsikan keadaan-keadaan atau realitas yang bersifat holistic, yang
karenanya dimungkinkan dapat menyusun konsep-konsep secara hakiki.
Disamping itu juga, desain penelitian kualitatif juga bersifat lentur, dan dapat
berkembang sesuai keadaan lapangan, bersifat umum, dan berfungsi memberi
firasat bagaimana peneliti dapat melangkah dan melukiskan apa yang dilakukan
di iapangan. Sedangkan pelmelitian kuantitatif’ diperlukan, demi menunjang data
yang bersifat pasti, lengkap, rinci dan spesifik yang selanjutnya akan dipaparkan
secara deskriptif, vakni gambaran atau lukisan secara sistematis factual dan akurat

mengenai fenomena yang diselidiki.

. Sumber Data

Untuk mendapatkan sumber data yang akurat dalam penelitian ini, maka
problem yang dinilai penting adalah darimana data itu di peroleh, dengan kata lain
darimana sumber data itu berasal. Jika hal ini sudah terjawab maka peneliti akan
mudah mendapatkan data-data yang diperlukan.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Kepustakn atau /ibrary research yaitu sumber data yang berupa buku-buku
atau sejumlah literartur yang ada kaitannya dengan topik pembahasan.

b. Lapangan atau Field research yaitu sumber data yang digali dari lokasi
penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung, secara langsung

adalah penggalian data dengan cara menggali informasi dari para informan



vang telah dipihh, seperti guru. santri. dan orang-orang yang berkompeten di
dalamnya. Adapun secara tidak langsung adalah penggalian data dengan cara
informasi, baik dengan cara pengamatan bertahap, ataupun dari dokumen-
dokumen, arsip-arsip vang dapat digunakan sebagai data penunjang dan

sebagainya.

C. Populasi dan sampel
1. Populasi

Populasi dalam sebuah penelitian merupakan suatu hal yang sangat
penting dan menjadi suatu keharusan. Karena dari populasi tersebut akan
diperoleh data yang diperlukan.

Menurut suharsimi arikunto, popu’lési adalah keseluruhan obyek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan “penelitian populasi”.’
Darn seluruh penjelasan di atas maka sudah jelas bahwasannya penelitian
populasi merupakan penelitian yang dilakukan terhadap seluruh obyek
penelitian, yang mana dalam hal ini adalah seluruh santri Pondok Al-Qur’an
Shohihuddin Sidosermo Surabaya.

Jumlah santri dalam penelitian ini hanya mencapai 57 orang, oleh
karena itu untuk lebih efisiennya maka diambil keseluruhan. Untuk lebih

jelasnya menurut Suhairsimi Ankunto mengatakan bahwa “apabila subyek

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993) hal, 234



vang ditehti kurang dan seratus maka lebith baik sampel diambil dan
Keseluruhan subyek.

Dari sini jelas, sehingga penulis mengambil keseluruhan subyek dalam
penelitian karena jumlah santn kurang dar 100, vang hal im dinamakan

penelitian populasi.

[

Sampel

Dalam penelitian in1 penulis menguunakan scluruh obyck atau
populasi dan tidak menggunakan sampel, karena obyek yang diteliti
berjumlah 57 vang jumlah tersebut adalah kurang dari seratus. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto “bahwa apabila subyek
vang ditelitt kurang dari seratus, maka lebih baik diambil semua schingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pada dasarnya pendekatan kuantitatif menggunakan angka sebagai ukuran
datanya. Tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi statistik, hubungan, atau
penjelasan.*
Dalam rangka implementasi rancangan penelitian salah satu yang perlu
dilakukan adalah pengumpulan data. Dalam teknik pengumpulan data ini terdapat

beberapa cara dan ragam yang digunakan, antara lain :

% Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 1999) cet. Ke-2 h 169



I. Metode Observasi

Adapun yang dimaksud dengan observasi adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan jalan pengamatan secara sistematis terhadap
tenomena-fenomena vang diteliti.

Menurut Drs. Cholid Narbuko dalam bukunya metodologi penelitian
observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti.”

Dalam penggunaan metode observasi ini ada 2 macam jenis observasi
yang dipihh, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung.
Observasi langsung adalah suatu kegiatan pengamatan dan pencatatan
terhadap fenomena vang di teliti secara sistematis. Dalam hal ini observer
secara langsung terlibat dalam observasi.

Sedangkan observasi tidak langsung adalah kegiatan pengamatan
pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada waktu diteliti
secara sistematis tetapi tidak langsung. Kedua jenis observasi ini digunakan
untuk mendapatkan data-data yang valid.

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pencarian data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan atau transkip, buku, surat kabar dan lain-lain

* Drs. Cholid Narbuko, Drs. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Bandung : Bumi Aksara,
1991) hal, 76
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vang ada hubungannva dengan strategi sistem Musabaqoh Hifdzil Qurian
(MHQ).

Metode im digunakan untuk seluruh data vang ada dokumennya
schingga dapat memudahkan bagi penulis dalam mengetahur kedalaman
penelitian.

Metode Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan oleh dua orang atau lebih bertatap atau
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.®

Metode wawancara atau interview ini adalah merupakan suatu teknik

untuk memperoleh keterngan dalam sebuah penelitian yaitu dengan cara

"mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas, akan tetapi meskipun

demikian harus tetap disesuaikan dengan subyek dan suasana pada saat
melakukan imer;n'ew, juga bisa dikatakan bahwa interview atau wawancara
adalah suvatu bentuk komunikasi verbaljadi semacam percakapan yang
bertujuan mamperoleh infornasi. ’

Jadi metode wawancara adalah komunikasi secara langsung dengan
dua orang atau lebih yang bertujuan memperoleh informasi. Dengan metode
wawancara diharapkan dapat mengungkapkan data yang bersifat normatif.

Dalam melakukan wawancara peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk

¢ Cholid, Metodologi hal,83
7'S. Nasution, Metode Reseach, (Bandung : Bumi Aksara, 1996), hal 13



mengarahkan pertanyaan yang berkaitan dengan yang  diteliti sehingga
Jjawabannya sesuai dengan penelitian vang dipilih.
4. Angket
Angket adalah suatu daftar rangkaian pertanyaan mengenal suatu
masalah atau bidang yang diteliti. Untuk memperoleh data angket disebarkan
kepada responden.
Tujuan dilakukan angket adalal: .
~ Untuk memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak.
» Untuk memperoleh informasi mengenai tujuan penelitian yang relevan.
Adapun angket yang penulis gunakan dalam penelitian adalah angket
langsung tertutup yaitu angket yang diberikan langsung kepada responden
serta jawaban yang diberikan sudah disediakan oleh penulis sehingga
responden tinggal memilih.® Yang dalam hal ini angket diberikan kepada

santri Pondok Al-Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya.

E. Pengolahan Data
Dalam pengolahan data terdapat beberapa tahapan kegiatan yaitu :
1. Penyuntingan (editing), yaitu melakukan pengecekan terhadap kemungkinan
kesalahan pengisian data atau daftar pertanyaan dan ketidakserasian informasi

dari angket yang disebarkan kepada responden.

% Cholid, Op Cit, 77
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Pengkodean (coding) vaitu usaha mengklasifikasikan jawaban-jawaban
responden dengan jalan menandai masing-masing kode tertentu. Usaha ini
adalah untuk mempermudah pengolahan data.

Tabulasi (rabulating) yaitu proses pengelompokan jawaban-jawaban yang
serupa dengan cara teliti dan teratur. Usaha ini merupakan usaha penyajian
data, terutama data yang menjerumus pada penelitian kuantitatif yang
biasanya menggunakan tabel-tabel.

Analisis (analizing) yaitu usaha pembuatan analis-analis sebagai dasar bagi
penarikan simpulan, dan usaha ini penulis kembali memeriksa seluruh data
yang masuk untuk dianalis berdasarkan sub-sub pokok dalam rumusan

masalah.

. Teknik Analisi Data

Setelah mengalami proses di atas dan data telah terkumpul, maka usaha

selanjutnya adalah mengolahnya dan menguraikannya dengan teknik analisa data

yang bersifat kuantitatif. Adapun yang digunakan dalam tehnik analisa data

adalah:

2

P x 100%

=z|™

Keterangan:

P

F

: Prosentase

: Frekwensi

N : Jumlah Responden



BAB IV

PENELITIAN DAN ANALISA DATA

A PENYAJIAN DATA

1.

Perkembangan Sejarah beridirinya pondok Pesanteren Tahfidhul
Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya

Adalah H. Shohihuddin, nama pemilik tanah yang didirikan sebuzah
pondok yang semula hanya berupa tanah kosong dan rawa-rawa. Awalnya di
dalam rumah beliau anak-anak tetangga berdatangan untuk mengaji al-qur’an
Semakin lama semakin banyak anak-anak kecil maupun besar ikut mengaji di
rumah behau sehingga dirasa perlu untuk membangun tempat untuk
memfasilitas1 anak-anak mengaji. Beliau sangat mencintai alim ulama’ dan
mempunyai cita—cita tinggi untuk perkembangan ilmu agama. Untuk
mewujudkan keinginannya itu, maka beliau mencari seorang menantu yang
dapat mengaji dan memimpin, mengurusi, serta mengisi pondok yang telah
dibangunnya itu. Akhirnya keinginan H. Shohihuddin terpenuhi, beliau
mendapatkan menantu seseorang yang dapat mewujudkan cita—citanya.
Menantu 1tu bernama K. H Amar Mudjab yang dinikahkan dengan putri
beliau yang bernama Ny. Hj Haurok yang beliau juga seorang yang sholehah
yang alim. Dari pernikahan tersebut beliau dikaruniai lima orang anak dan
semuanya masih duduk dibangku sekolah dan kuliah, putra pertama beliau

telah berpulang ke rahmatullah sewaktu masih bayi.
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PDengan demikian, pada tahun 1997 berdinlah pondok tersebut, disebut
pondok al-Qur’an karena dan awal pondok ini berkonsentrasi di bidang
tahfidhul  quran (hafalan al-qur’an), vyang pengasuh serta guru
pembimbingnya adalah beliau sendiri yaknmi K. H. Amar Mudjab. Sehingga
jika santn setoran hafalannya langsung kepada beliau.

Setelah berjalan sekian lama, pondok al-Qur'an Shohihuddin
berkembang dengan adanya beberapa santri yang tinggal di pondok, santri di
pondok tersebut rata-rata adalah mahasiswa di beberapa universitas di
Surabaya dengan jumlah keseluruhan 46 santri putra dan 11 santri putri.

Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin ini dapat dikatakan
pondok kecil, untuk santri putri dibatasi maksimal sepuluh santri karena
- keterbatasan tempat tinggal, demikian pula untuk santri putra ada“batasan
maksimal santrinya 50, dan yang terpenting adalah adanya keinginan yang
kuat untuk menghafal al-qur’an.

Demikian sekilas sejarah berdirinya Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an
Shohihuddin Sidosermo Surabaya.
. Letak georafis Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin
Sidosermo Surabaya

Letak bangunan Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin
Sidosermo Surabaya ini cukup baik dalam menunjang proses belajar dan
menghafal al-Qur’an karena letaknya di tengah-tengah lingkungan masyarakat

dan jauh dari kebisingan jalan raya, walaupun jauh dari kendaraan umum



seperti angkot namun mudah dijangkau kendaraan pribadi baik mobil maupun
motor.

Pondok tahfidhul Qur’an Shohihuddin terletak di JI. Sidosermo 4
Gang 11 desa Sidosermo Kecamatan Wonocolo Kota Madya Surabaya
Provinsi Jawa Timur dengan batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan perkampungan rumah penduduk

Sidosermo Indah

b. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan Sidosermo Indah
¢. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk J1.Sidosermo Gg 4
d. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk Sidosermo Gg 15
. Visi dan Misi serta Tujuan Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an
Shohihuddin Surabaya

Visi: Menjadikan Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin
sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi terdepan dalam pengembangan,
pendalaman, dan penerapan keilmuan khususnya bagi penghafal Al-Qur’an
secara utuh dan menyeluruh.

Misi: Misi yang diemban oleh Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an
Shohihuddin adalah:
a. Meningkatkan kualitas para penghafal al-Qur’an/santri dalam memahami

kandungan al-Qur’an.

b. Meningkatkan kualitas penghafal/santri dalam fashohah, tajwid, dan

keindahan membaca al-Qur’an.



c. Menjadikan para penghalal al-Qur an;santri vang berkualitas dalam mutu
hafalan yang dibarengi dengan kecerdasan, kesabaran dan keterampilan
lisan.

Adapun tujuan mendirikan Pondok Tahfidhul Qur’an Shohihuddin ini
adalah:

a. Menunjang program pemerintah dalam lapangan pendidikan dan
pengajaran khususnya per\didfkan halalan Al-qur’an dan pengajaran
keirslaman.

b. Mendidik dan mengarahkan masyarakat khususnya santri agar menjadi
insan yang berpengetahuan, terampil, cakap berakhlag mulia, bertaqwa
kepada Allah SWT serta berguna dan menjadi tauladan bagi agama, nusa
dan bangsa.

c. Memberikan pengabdian kepada masyarakat khususnya dalam lapangan
keagamaan, sosial dan pendidikan.]

4. Data Tenaga Pengajar

1. K.H Amar Mudjab

2. Ust. Muhammad Fawaid

3. Ust. Toyyib

4. Ust. Ahmad Kholiq

5. Nyai Hj. Haurok

! Sumber Data Diperoleh Dari Hasil Dokumentasi di Pondok al-Qur’an Shohihuddin
Sidosermo Surabaya



6. Usth. Addinun Nasihah

7. Usth. Roudlotul Jannah

8. Usth. lif Ruha Zuliana

9, Usth. Dewi Su’udah

10. Usth. Lailatul Khoiroh

11. Usth. Nikmatus Sholihah

12. Usth. Weni Mustika

. Data Santri

Data keseluruhan santri yang menghafal al-Qur’an di Pondok

Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya

Data Nama Keseluruhan Santri Putra Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an

Tabel 4.1

Shohihuddin Sidosermo Surabaya

NO NAMA PEROLEHAN JUZ
1 Abd. Rasyid Akbar 10
2 Abdul Hakim 5
3 Abdul Jalil 2
4 abdul Wahid 20
5 Abdul Wasr’ 6
6 Adam Abdurrahman 5
7 Agus Widiyanto 17
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§ | AhmadHafidh 30
9 Ahmad Igbal 6
10 Ahmad Qo’il 13
11 Abhmad Syahrul 30
12 Ahmad Zuhdi 10
13 Ainul Yaqin 11
14 Egy Setianugraha 1! -
15 Eko Budi Nur Cahyo 6 O
16 Felix Hendrik Candra 6
17 Hanafi 6
18 Imam Syafi’i 30
19 Khoirul Anam 7
20 Khoirul Anam 20
21 M. Ma’sum 23
22 Makhrus Ali 12
23 Mas Husen 5
24 Mas Ismail Abdul Qodir 5
25 Muammar Luthfi 30
26 M. Al-Bazi Nurul Haikal 17
27 Muhammad Ali Mustajab 15
28 Muhammad Ali Rohman 2




O

29 | Muhammad Amien 30
30 Muhammad Asrofi 6
31 Muhammad lhsan 16
32 M. Ja’far As-Shodiq 2
33 M. Khoirul Ali Munaji 30
34 Muhammad Nur Cahyono 6
35 Muhammad Nur Qomari 11
36 Muhammad Romdhon 10
37 Muhammad Saifuddin 5
38 Muhammad Suhadi N 17
39 Muhammad Syukron Ali 1
40 Mukhlisin | 30
41 Nahrowi 25
42 Rohmatullah Sholeh 11
43 Saad Ahyat Hasan 14
44 Syaifullah 15
45 Umar Zaka 30
46 Zakki Mirsyad 12




Data Nama Keseluruhan Santri Putni Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an

Tabel 4.2

Shohihuddin Sidosermo Surabaya

NO NAMA PEROLEHAN JUZ
o Armiyati Mirza 13
2 Chilmiyah Izzatul Mufidah 6
3 Deviana Farida 2
4 Indi Irfina S
5 Nadia Silmi El-Wafi 14
6 Nafhatus Sahariyyah 2
7 Novia Rahmawati 13
8 Nurul A ni 6
9 Nurul Hidayah 8
10 Siti Azizah 4
11 Siti Etik Mariana Ulfah 11




Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 4.3
Data Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin

Sidosermo Surabaya

No Nama | Keterangan
1 2 ruang setoran putra-putri Baik
2 | 2 kamar tidur putri h Baik
3 19 kamar tidur putra - Baik
4 | 1 kamar mandi putni Baik
5 | 4 kamar mandi putra ; Baik
6 | Mushollah Baik
7 | Kuang tamu Baik
8 | Tempat parkir ‘ Baik
9 | Jemuran Baik
10 | Dapur putra Baik
11 | Dapur putri gabung dengan ndalem Baik
12 | Ruang makan putri Baik
13 | Tempat mencuci baju santri putra-putri | Baik
14 | Fasilitas pendukung lainnya Baik




7.

Daftar Kegiatan

Data Kegiatan Sehari-Hari Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin

Tabel 4.4

Sidosermo Surabava

o

No Kegiatan  Waktu |

I | Jama’ah sholat subuh 04.30-05.00

2 | Setoran pagi (tambahan hafalan) 05.30-06.30

3 | Sarapan pé{gi 08.00-09.00 |
4 | Muroja’ah (bagi yang tidak kuliah) 06.00-10.30

5 | Istirahat siang 10.30-12.30

6 | Sholat dhuhur* 12.30-13.30

7 | Makan siang 13-30-14.00

8 | Muroja’ah 14.00-15.30

9 | Jama’ah Sholat ashar (putra) 15.30-16-00
10 | Setoran sore (bagi yang mempunyai kesibukan 16.00-17.30

malam harinya)

11 | Jama’ah sholat magrib 17.30-18.00
12 | Setoran malam (muroja’ah) 18.00-20.30
13 | Belajar dan lain sebagainya 20.30-22.00
14 | Istirahat 22.00-02.00
15 | Menambah hafalan untuk pagi 02.00-04.00
16 | Persiapan sholat subuh dan setoran 04.00-04-30




Tabel 4.5

Data Kegiatan Mingguan

65

No Hari Kegiatan Waktu Keterangan

I | Selasa Mengaji kitab Irsyadul | 16.00- Khusus ibu-ibu

2 Jum’at Ibad, Nasoihul ibad, 17.00 tua

3 Sabtu Tafsir Ibriz, Ta’limul

Muta’allim, Uqudu !

4 | Ahad Lijen. Khusus ibu-ibu
16.00- muda dan
17.00 santri

5 | Setiap Mengaji al-qur’an ibu- | 08.00- Para tetangga

hari ibu 09.00

Ket :* tidak jama’ah karena hampir seluruh santri berada di kampus (kuliah)

B. ANALISIS DATA

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa tehnik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan

dokumenter. Angket digunakan untuk mengetahui seberapa jauh respon santri

dalam menerapkan strategi MHQ yang diterapkan pengasuh dalam muroja’ah

hafalan al-qur’an di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo

Surabaya.
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Pengumpulan data melalui angket ini yany menjadi responden adalah
seluruh santri baik putra maupun putri yang ada di Pondok Pesantren Tahfidhul
Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya, yang keseluruhannya berjumlah 57
santri dan dalam keadaan menghafal al-qur'an. Adapun untuk mengetahui
seberapa keberhasilan penerapan strategi system MHQ ini maka peneliti
menggunakan tehnik dokumenter vang berisikan hasil penilaian pengasuh yang
dilakukan ketika pencliti melakukan penelitian, karena di pondok ini tidak ada
ujian, oleh karenanya peneliti meminta kepada pengasuh untuk melakukan
penilaian.

Dalam pengambilan penilaian ini, peneliti mengelompokkan responden
menjadi dua kelompok yakni:

1. Kelompok yang telah hafal al-qur’an 30 juz

2. Kelompok yang belum hafal 30 juz
Adapun instrument penilaiannya meliputi:
1. Fashohah

2. Kelancaran

'b)

Tajwid

Untuk lebih jelas tentang hasil penelitian ini, maka akan disajikan masing-
masing data analisa yang mengacu pada variable yang ada. Setelah data
terkumpul maka tugas peneliti selanjutnya adalah mengolah dan menguraikannya

dengan menggunakan tehnik analisa data yang bersifat kuantitatif. Adapun yang



digunakan dalam tehnik analisa data ini adalah prosentase karna ingin mengetahui

sejauh mana keberhasilan penerapan metode MHQ ini yakni

P= IT x 100%
Keterangan:
P : Prosentase
F - Frekwensi
N : Jumlah Responden

C. DESKRIPSI DATA
Dalam pembahasan tentang deskripsi data telah dikemukakan data mentah
yang telah diperoleh dan dari angket yang telah disebarkan kepada seluruh santri
Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya yang
berjumiah 57, baik yang sudah hafal 30 juz maupun yang belum hafal 30 juz.
Untuk lebih jelasnya tentang prosentase keberhasilan penerapan strategi
sistem Musabaqoh Hifdhil Qur’an (MHQ), maka peneliti akan mengemukakan
kriteria dalam menganalisa data tersebut yakni:
e Nilai 80-100 merupakan kategori baik/tinggi
e Nilai 50-70 merupakan kategori sedang

e Nilai 10-40 merupakan kategori rendah/kurang baik



Table 4.6
Data Tentang Kestapan Santrt Menjadi Tahfidhul Quran

No item Jawaban Frekwensi Prosentase
| 1 a. Ya 43 75,43%
b. Kadang-kadang 14 6,03%
c. Tidak pernah - -

Jumlah 57 100%

Dari table di atas dapat diketahui bahwa santri Pondok Pesantren
Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo Surabaya yang mengatakan dirinya
siap menjadi hafidh-hafidhoh sebesar 75,43%, sedangkan vang mengatakan
kadang-kadang dirinya siap menjadi hafidh-hafidhoh adalah sebesar 6,03%, dan
tidak ada santri yang mengatakan bahwa dirinya tidak siap menjadi hafid-
hafidhoh. Pertama-tama yang harus diperhatikan oleh orang yang akan menghafal
al-qur’an adalah mereka harus mempunyai kesiapan dan niat yang bulat dengan
mengharap ridho Allah, oleh karenanya hampir seluruh santri mengatakan siap
menjadi seorang hafidh-hafidhoh dengan segala tanggungjawabnya.

Tabel 4.7

Data Tentang Mempertahankan Hafalan Al-Qur’an

No item Jawaban Frekwensi Prosentase
2 a. Ya 41 71,92%
b. Kadang-kadang 16 28,07%
c. Tidak pernah - -

Jumlah 57 100%
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Menghafal al-qur'an scbanyak 30 juz, 114 surat dan kurang lebih 6.666
ayat, bukanlah pekerjaan yang mudah. Menghafal avat-ayat al-qur'an berbeda
dengan bacaan-bacaan lain. Oleh karena itu harus mempunyai kemauan dan
kesabaran yang kuat dalam mempertahankan hafalannya. Dari table di atas dapat
dihhat bahwa 71,92% dapat dikatakan hampir seluruh santri menyatakan sanggup
mempertahankan hafalannya, santri yang menyatakan kadang-kadang sanggup
mempertahankan hafalannya hanya sebesar 28,(7%, hal ini mungkin dikarenakan
ada sebagian orang yang mempunyai intelegensi rendah dan hanya dapat bertahan

mengulang-ulang hafalannya dalam waktu yang relative singkat.

Table 4.8
Data Tentang Penggunaan Strategi System Musabaqoh Hifdhil Qur’an
No item Jawaban Frekwensi Prosentase
3 a. Ya 40 70,17%
b. Kadang-kadang 13 22,80%
¢. Tidak pernah 4 7,01%
Jumlah 57 100%

Strategi system Musabaqoh Hifdhil Qur’an (MHQ) adalah salah satu
strategi yang diterapkan di Pondok Tahfidhul Qur’an Shohihuddin Sidosermo
Surabaya, dalam rangka mempertahankan hafalan. Dari sejumlah santri yang ada
70,17% menyatakan selalu menggunakan strategi tersebut, 22,80% menyatakan

kadang-kadang menggunakan mungkin dikarenakan tidak kuat muroja’ah
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minimal lebih dari 3 juz dalam satu hari. adapun vang 7.01% mengatakan tidak

pernah menggunakan dikarenakan perolehan hafalan mereka masih di bawah 5

juz.?

Table 4.9

Data Tentang Penggunaan Strategi Yang Diterapkan Pembimbing

No item Jawaban Irekwensi | Prosentase
4 a. Ya 32 56,14%
b. Kadang-kadang 23 40,35% !
c. Tidak pernah 2 3,50%
Jumlah 57 100%

Dalam menghafal al-qur’an, setiap orang mempunyai metode dan strategi

masing agar hafalannya tetap bertahan dalam pikirannya, dalam ‘able di atas

strategi yang diterapkan oleh pembimbing direspon oleh santri, terbukti dengan

jawaban angket yang diberikan bahwa santri yang menyatakan selalu mengikuti

strategi yang diterapkan pembimbing sebesar 56,14%, walaupun ada juga yang

menyatakan kadang-kadang menggunakan 40,35% dan ada juga yang mengatakan

tidak pemah menggunakan sebesar 3,50% hal ini sebagaimana dikatakan oleh

pembimbing, beliau K.H Amar mudjab bahwa yang tidak mengikuti strategi

tersebut karena belum sampai 5 juz, artinya mereka masih dianggap mudah

mempertahankan hafalannya jika masih sedikit.

? Hasil wawancara dengan pengasuh sekaligus guru pembimbing



Tabel 4.10

Data Tentang Strategi Mhq Mempermudah Mempertahankan Hafalan

Al-Qur’an
"Noitem |  Jawaban Frekwensi Prosentase
B a. Ya 46 - 80,70% |
b. Kadang-kadang 9 15,78%
c. Tidak permah 2 3,50%

Jumlah 57 100%

Strategi apapun yang ditempuh merupakan suatu usaha scorang guru agar
mempermudah anak didik dalam menyerap ilmu. Santri pondok tahfidhul qur’an
80,70% merasa mudah mempertahankan hafalannya dengan strategi system MHQ

karena termotivasi harus muraja’ah lebih dari satu juz setiap hari.

Table 4.11
Data Tentang Ketepatan Lingkungan Untuk Menghafal Al-Qur’an
No item Jawaban Frekwensi Prosentase
6 a. Ya 45 78.,94%
b. Kadang-kadang 12 21,05%
c. Tidak pernah -
Jumlah 57 100%

Tempat yang sesuai dengan keinginan, dapat membuat pikiran tenang dan
dapat berkonsentrasi dalam menghafal. Lingkungan di pondok tahfidhul qur’an

ini dapat dikatakan sudah tepat digunakan untuk menghafal al-qur’an, 78,94%



santni merasa telah nvaman menghafal di pondok ini dan sebagian kecil kadang-

kadang merasa tidak nyaman.

Table 4.12
Data Tentang Hafal Tempat-Tempat Ayat Yang Sudah Dihafal
No item Jawaban Frekwensi Prosentase
7 a. Ya 28 49,12%
b. Kadang-kadang 29 50,87%
c. Tidak pernah -

Jumlah 57 100%

Biasanya, dalam menghafal al-qur'an dianjurkan menggunakan al-
qur'an pojok untuk membantu memudahkan dalam mengingat tempat-tempat
ayatnya. Al-qur’an pojok mempunyai system yang teratur, yaitu sctiap halaman
diawali dengan ayat dan diakhiri dengan a-khir ayat, setaiap halaman terdiri dari
15 bans, dan setiap juz terdiri dan 20 halaman.

Santri di Pondok Tahfidhul Qur’an Shohihuddin ini seluruhnya
menggunakan al-qur’an pojok agar mudah mengingat tempat-tempat ayat yang
sudah dihafal. Dari seluruh santri yang menyatakan ingat tempat ayat-ayat yang
sudah dihafal sebanyak 49,12%, yang kadang-kadang 50,87% dan tidak ada yang

tidak ingat tempat ayat-ayat yang sudah dihafal.



Table 4.15

Data Tentang Strategi Yang Digunakan Pembimbing Sangat

Bermanfaat
| Noitem | Jawaban * Frekwensi Prosentase |
8 a. Ya 48 84,21% ‘
| b. Kadang-kadang 9 15.78% |
{ c. Tidak pernah - :
| Jumlah 57 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 84,21% santri merasakan manfaat

dari strategi vang digunakan pembimbing dan 15,78% kadang-kadang merasakan

manfaal juga tetapi tidak ada yang tidak merasakan manfaat.

Tabel 4.14
Data Tentang Mengulang Hafalan

No item Jawaban Frekwensi Prosentase
9 a. Ya 33 57,89%
b. Kadang-kadang 24 42,10%
c. Tidak pernah -
Jumlah 57 100%

Pada dasarnya seorang yang menghafal al-qur’an harus berprinsip apa

yang sudah dihafalkan tidak boleh lupa lagi. Untuk bisa demikian, selain harus

benar-benar baik sewaktu menghafalnya, juga harus menjaga hafalannya yaitu

dengan cara mengulang-ulang (takrir) sendiri. Dari tabel di atas, santri pondok

tahfidhul qur’an shohihuddin 57,89% menyatakan selalu mengulang hafalannya



schap han, vang menyatakan hadang-kadang scbanyak 42.10% dan udak ada

yang tidak pernah mengulang hafalannya.

Tabel 4.15
Data Tentang Tasmi™ Kepada Pembimbing
i No item Jawaban Frekwensi | Prosentase
! 10 a Ya 26 45.61%
b. Kadang-kadang 31 54,38%
¢. Tidak pernah -

Jumlah 57 100%

Santri yang menetap di pondok tahfidhul qur'an inmi wajib mengikuti
tasmi’ setiap hari kecuali malam jum’at, namun terlihat lebih tinggi prosentase
vang tidak ikut tasmi’ dengan yang ikut tasmi’. Sebanyak 45,61% yang

menyatakan selalu mengikuti kegiatan tasmi dan 54,38% kadaﬁg-kadang ikut

tasmi’,
Tabel 4.16
Data Tentang Kedisiplinan Terhadap Peraturan Pondok
No item Jawaban Frekwensi Prosentase
11 a. Ya 25 43, 85%
b. Kadang-kadang 32 56,14%
c. Tidak permah -

Jumlah 57 100%




Dari table di atas dikctahut bahwa santri pondok tahfidhul qurian
shohihuddin sidosermo Surabaya 43,85% patuh terhadap peraturan pondok,
56,14% vang kadang-kadang patuh, dan tidak ada yang tidak patuh terhadap
peraturan pondok.

Tabel 4.17

Data Tentang Keaktifan Pembimbing Dalam Kegiatan Tasmi’

FNO item Jawaban Frekwensi | Prosentase
EE a. Ya 49 T 8596%
b. Kadang-kadang 8 | 14,03%
c. Tidak pernah -
Jumlah 57 100%

Dapat dikatakan “pembimbing tidak pernah absen dalam kegiatan tasmi” ,
demik.ianlah kata yang diungkapkan oleh beberapa santri putri’, karena sangat
aktifnya pembimbing. Dari hasil angket yang disebar,dapat dilihat dalam table di
atas bahwa 85,96% santri sangat merasakan keaktifan pembimbing dalam
kegiatan tasmi’, 14,03% artinya sebagian kecil santri yang merasakan
ketidakaktifan pembimbing dalam kegiatan tasmi’, dan tidak ada santri yang

mengatan pembimbing tidak aktif.

3 Wawancara dengan santri putri
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Tabel 4.18

Data Tentang Fasilitas Pendukung Hafalan

No item Jawaban Frekwensi Prosentase
13 a. Ya , 49 85,96%
b. Kadang-kadang ; 8 14,03%
c. Tidak pernah -

Jumlah 57 100%

85,96% santri menyatakan, bahwa fasilitas vang ada di Pondok Tahfidhul
Qur'an Shohihuddin Sidosermo Surabaya telah mendukung dalam kegiatan
menghafal al-quran, 14,03% santri kadang-kadang merasa fasilitas yang ada
telah mendukung kegiatan menghafal al-qur’an, dan tidak ada santri yang
menyatakan bahwa fasilitas pondok tidak mendukung kegiatan menghafal al-
qur’an.

Tabel 4.19
Data Tentang Hukuman Bagi Santri Yang Tidak Ikut Kegiatan Tasm1’

No item Jawaban Frekwensi Prosentase
14 a. Ya 5 8,77%
b. Kadang-kadang 13 22,80%
c. Tidak pernah 39 68,42%
Jumlah 57 100%

Pondok tahfidhul qur'an shohihuddin ini tidak menerapkan hukuman,
hanya saja biasanya bagi santri yang tidak ikut tasmi’ biasanya langsung

dipanggil dan diberi pengertian. Hal ini dilakukan pembimbing karena santri di
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pondok ini dianggap telah dewasa-dewasa sehingga tidak perlu diberi hukuman.

Namun harapan beliau hendaknya para santri menyadari dan bersungguh-sungguh

dalam mengikuti kegiatan tasmi’ agar bias hafal al-qur’an dengan lancer dan
4
sempurna.

Dari jawaban angket yang diperoleh sebagaimana yang tertera di dalam

table 8,77% santri menyatakan ada hukuman bagi yang tidak ikut tasmi’, 22,80%

santn menyatakan kadang-kadang dihukum, dan 68,42% santri menyatakan tidak

pernah dihukum pada saat tidak mengikuti kegiatan tasmi’.

Tabel 4.20
Data Tentang Mengingat Hafalan Yang Hilang
No item Jawaban Frekwensi Prosentase
15 a. Ya 47 82,45%
b. Kadang-kadang 10 17,54%
c. Tidak pernah -
Jumlah 57 100%

Nabi Muhammad saw. Mengisyaratkan bahwa menghafal al-qur'an itu
ibarat berburu di hutan, apabila pemburu ini pusat perhatiannya ke binatang yang
ada di depannya, tidak memperhatikan hasil buruannya, maka hasil buruannya ini
akan lepas pula. Begitu pula orang yang menghafal al-quran, kalau pusat

perhatiannya tertuju hanya kepada materi baru yang akan dihafalnya saja, sedang

* Wawancara dengan pembimbing



materi yang sudah dihafal ditinggal. maka akan sia-sia karena hatalannya itu bisa
lupa atau hilang.

Dari tabel di atas yang berusaha mengingat-ingat hafalannya yang hilang
sebesar 82,45%, yang menyatakan kadang-kadang 17.54%, dan yang tidak pernah
mengingat hafalannya yang hilang tidak ada.

Tabel 4.21

Data Penilaian Santn Yang Telah Hafal 30 Juz

: 1% |2 |E | =
No Nama :E E i 2 iE‘ Rata-rata
AL R
1 Ahmad Hafidh 30 70 77 75 215 72
2 Ahmad Syahrul 30| 75 75 70 220 73
3 Imam Syafi’i 30 | 80 80 80 240 80
4 Muammar Luthfi 30 | 80 80 80 240 80
5 Muhammad Amin 30 | 80 80 70 230 77
6 M. Khoirul Ali Munaji 30 | 65 65 60 190 64
7 Mukhlisin 30 | 60 60 60 180 60
8 Umar Zakka 30 | 70 75 75 220 73
Jumlah 580 512 570 1735 579




Table 4.22

b T8
faY;

Frekwensi Dan Prosentase Keberhasilan Strategi System Musabaqoh Hifdhil Qur'an

Dalam Mempertahankan Hafalan Al-Qur’an Bagi Yang Telah Hatam 30 Juz

Keberhasilan strategviw

!

system MHQ Frekwensi Prosentase

Tineg! 2 25%

Sedang 6 o
- Rendah ; e i
Jumlah 8 100% 7}

hifdhil qur’an bagi yang telah hafal 30 juz ini, dapat disimpulkan bahwa santri

®

Dengan kategori dari variabel keberhasilan strategi system musabagoh

yang memiliki keberhasilan mempertahankan hafalan al-qur’an tinggi sebesar

25%, sedang 75%, dan yang memiliki keberhasilan mempertahankan hafalan al-

quran tingkat rendah 0%.

Tabel 4.23

Data Penilaian Santri Putra Yang Belum Hafal 30 Juz

=
= = I~
s | 2 | B g8 | —
No Nama 2 Q i 2 g Rata-rata
o @ < = =
) o e i
-9 - g
] Abd. Rasyid Akbar 10 75 70 65 210 70
2 Abdul Hakim 75 70 60 205 68
3 Abdul Jalil 2 60 60 60 180 60
4 Abdul Wahid 20 65 65 75 205 68




N

SO

s | Abdul Wasi®© 6 1 60 | 60 | 60 T80 1 60
6 | Abdurrahman 5177571 70 1775 T 220 73
7 Agus Widiyanto 17 75 75 70 | 220 73
9 Ahmad Igbal 6 70 70 70 | 210 70
10 Ahmad Qo’il 13 70 75 80 | 225 80
12 Ahmad Zuhdi 10 75 75 75 225 80
13 Ainul Yaqin 11 70 70 70 210 70
14 Egy Setianugraha 11 65 65 65 195 65
15 | EkoBudiNurC 6 | 75 | 75 | 80 | 230 77|
16 Felix Hendrik C 6 70 70 75 | 211 72
17 Hanafi 6 75 75 75 225 80
19 Khoirul Anam 7 75 75 70 220 73
20 Khoirul Anam 20 75 75 70 210 70
21 M. Ma’sum 23 70 70 70 | 210 70
22 Makhrus Ali 12 70 70 65 | 265 68
23 Mas Husen 5 65 65 65 195 65
24 Ismail Abdul Qodir 5 60 60 60 | 180 60
26 M. Al-Bazi Nurul H | 17 75 75 80 | 230 77
27 M. Ali Mustajab 15 65 65 65 | 195 65
28 M. Ali Rohman 2 70 70 65 | 205 68
30 Muhammad Asrofi 6 70 75 70 | 215 72
31 Muhammad Thsan 16 80 80 70 230 77
32 M. Ja’far As-Shodiq | 2 65 65 65 195 65
34 M. Nur Cahyono 6 75 75 80 | 230 77
35 M. Nur Qomari 11 70 70 70 210 70
36 M. Romdhon 10 65 65 75 | 205 68
37 M. Saifuddin 5 75 75 75 | 225 80




e g

| 38 | M.Suhadin 770 075 70 15 0 80|
T M. Syukron Ali CT T s 0 T T 3T
41 Nahrowi 25 | 75 1 75 | 75 | 225 80
42 Rohmatullah Sholeh | 11 | 75 | 75 | 75 | 225 80
05 Saad Ahyat Hasan 1470_”{% 75 | 220 73
44 Syaifullah 15 | 70 | 75 { 70 | 215 72
46 Zakki Mirsyad 12 175 1775 1 70 | 220 73
Jumlah ! 2465 12775 | 2605 [ 8131 | 3031
| _ : i A ; : |
Table 4.23

Frekwenst Dan Prosentase Keberhasilan Strategi System Musabaqoh Hifdhil
Qur’an Dalam Mempertahankan Hafalan Al-Qur’an Bagi Santri Putra Yang

Belum Hatam 30 Juz

Keberhasilan strategi .
Frekwensi Prosentase
system MHQ
Tinggi 7 15,2%
Sedang 39 84,8%
Rendah -
Jumlah 46 100%

Dengan kategori dari variabel keberhasilan strategi system musabaqoh
hifdhil qur’an bagi yang belum hafal 30 juz ini, dapat disimpulkan bahwa santri
yang memiliki keberhasilan mempertahankan hafalan al-qur’an tinggi sebesar
15,2%, sedang 84,8%, dan yang memiliki keberhasilan mempertahankan hafalan

al-quran tingkat rendah 0%.




Tabel 4.24

Data Pentlaian Santri Putri Yang Belum Hafal 30 Juz

i

=
= = <
£ £ % | s Rat
No Nama 2] £ Z, = = alas
bud P2 f_‘ s ; rata
£ | = 2
1 Armiyati Mirza 13| 70 70 80 220 73
2 Chilmiyah Izzatul M 6 70 70 80 | 220 73
3 Deviana Farida 2 65 70 70 1 205 68
4 Indi Irfina 9 75 75 80 | 230 80
5 Nadia Silmi EI-Wafi 14 | 80 75 80 | 235 80
6 Nafhatus Sahariyyah 2 65 70 70 | 205 68
7 Novia Rahmawati 13 | 75 75 80 | 230 80
7 Nurul Aini 6 70 70 75 | 215 72
9 Nurul Hidayah 8 70 75 75 | 220 73
10 Siti Azizah 4 70 70 70 | 210 70
11 Siti Ettk Mariana U 11| 65 70 80 | 215 72
Jumlah 775 | 790 | 840 | 2405 801




Table 4.25
Frekwensi Dan Prosentase Keberhasilan Strategi System Musabaqoh
Hifdhil Qur’an Dalam Mempertahankan Hafalan Al-Qur’an

Bagi Santri Putri Yang Belum Hatam 30 Juz

Keberhasilan strategi
Frekwensi Prosentase
system MHQ
Tinggi 3 0,27%
Sedang 8 72,8
Rendah -
Jumlah 11 100%

Dengan kategori dari variabel keberhasilan strategi system musabaqoh
hifdhil quran bagi santri putri yang belum hafal 30 juz ini, dapat disimpulkan
bahwa santri yang memiliki keberhasilan mempertahankan hafalan al-qur’an
tinggi sebesar 0,27%, sedang 72,8%, dan yang memiliki keberhasilan

mempertahankan hafalan al-Quran tingkat rendah 0%.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Musabaqoh Hifdhil Qur’an adalah suatu jenis lomba membaca al-Qur’an
dengan hafalan yang mengandung aspek ketetapan dan kelancaran hafalan serta
ilmu dan adab membaca menurut pedoman vang telah ditentukan. Musabaqoh
Hifdhil Qur'an yang seterusnya disingkat dengan MHQ adalah suatu cabang dari -
perlombaan.

Musabaqoh Hifdhil Qur’an dalam pengertiannya yaitu lomba hafalan al-
Qur’an, artinya bahwa peserta yang mengikuti perlombaan ini adalah orang yang
mempunyai hafalan al-Qur’an bz;ik 5 juz, 10 juz atau 30 juz. Demikian juga
strategi MHQ yakni setiap santri saat setoran hafalan sebelumnya harus
mempersiapkan lebih dari satu juz yang kemudian saat disetorkan kepada guru
pembimbing ditentukan secara acak. Misalnya, santri telah mempersiapkan juz 1-
5 kemudian saat disetorkan pembimbing dapat menunjuk juz 1 atau juz 4 atau juz
5, yang artinya terserah oleh pembimbing dalam menentukan juz atau ayat atau
surat dalam membacanya.

Tujuan strategi MHQ yang digunakan di Pondok Pesantren Tahfidhul
Qur’an Shohihuddin adalah agar hafalan yang telah diperoleh dapat terjaga
dengan maksimal. Pada dasarnya penerapan strategi ini sama dengan ketika kita

mengikuti musabaqoh, tetapi tidak ada penilaian, karena di Pondok ini
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penckanannya agar hafalan yang sudah diperoleh dapat terbaca scluruhnya,
Misalnya, seorang santri yang sudah hafal 10 juz harus bisa membaca 10 juz
tersebut, yang sudah dapat 20 juga harus dapat membaca 20 juz , demikian pula
bagi vang sudah mendapat 30 juz harus bisa membaca 30 juz tersebut. Artinya,
bahwa berapapun jumlah juz yang telah diperoleh seorang santri maka harus
dapat dipertahan dengan sempurna.

Apapan strategi yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran,
mempunyai tujuan agar anak didik dapat menyerap pelajaran dengan baik.
Demikian pula pondok shohihuddin ini, menurut pembimbing bahwa strategi
MHQ sudah bagus namun santri yang dirasa kurang merespon strategi tersebut.

Keberhasilan strategi Musubuqoh Hifdhil Qur'un dalam mempertahankan
hafalan santn di Po’n;jok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin- Sidosermo
Surabaya, dari seluruh santri yang berjumlah 57 santri yang kami jadikan sampel
penelitian menunjukkan bahwa strategi Musabagoh Hifdhil Qur'an yang telah
diterapkan untuk mempertahankan hafalan al-qur’an masih dikatakan kurang
berhasil karena sampel nilai yang telah diambil menunjukkan angka rata-rata 70
yang menunjukkan nilai sedang. Konglusi akhirnya, bahwa strategi yang
digunakan di Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Shohihuddin ini kurang

berhasil.
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B. SARAN-SARAN

I

(3%

Kepada pembimbing, agar lebih memberi dorongan moril kepada santri dan
lebih kreatif memilih strategi menghafal dan mempertahankan hafalan al-
qur’an santri.

Kepada para santri, diharapkan agar lebih meningkatkan semangat diri untuk
selalu muroja’ah hafalan yang sudah dihafalkan dan lebih tekun dalam
menambah hafalan agar cepat selesai dan dengan hasil yang maksimal.
Kepada para pembaca skripsi ini, agar memberi masukan kepada penulis demi

perbaikan karya ilmiah ini.
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